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BAB IV 

ANALISIS DATA 

A. Analisis Peran Mandiri Entrepreneur Center (MEC) Surabaya dalam 

Mencetak Wirausahawan. 

       Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran yang dilakukan Mandiri 

Entrepreneur Center  (MEC) Surabaya dalam mencetak peserta didik yatim 

menjadi wirausahawan yakni dengan membekali peserta didik yatim dengan 

tiga pilar yaitu tentang akademik, keagamaan dan entrepreneur. MEC sendiri 

adalah program pendidikan dan pelatihan siap kerja untuk anak-anak yatim 

lulusan SMA atau sederajat usia 17-21 tahun, yang bertujuan untuk 

mencetak entrepreneur yatim dan memberikan keterampilan khusus guna 

mencetak tenaga ahli dibidangnya yang memiliki karakter pribadi muslim 

yang jujur, amanah dan profesional.  

       Dalam membekali peserta didik dibidang akademik, MEC menjalankan 

pendidikan melalui pelajaran di dalam ruang kelas dan pendidikan yang 

terbagi dalam beberapa jurusan, antara lain Akuntansi dan Adminitrasi 

Perkantoran, Teknis Komputer dan Jaringan, Desain Grafis, Otomotif, 

Kuliner, Bisnis, Agro Industri. Tujuan membekali peserta didik dengan 

bidang akademik yaitu untuk mengembangkan hard skill dan pengetahuan 

peserta didik. Sedangkan dalam bidang keagamaan para peserta didik 

dituntut menjalankan program keasramaan yang meliputi beberapa kegiatan 

ibadah atau diniyah, tujuan dari keasramaan ini membentuk kemandirian 

secara ibadah serta membentuk peserta didik menjadi karakter pribadi 
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muslim yang jujur dan amanah. Hal ini sesuai dengan ayat Al-Qur’an yang 

menunjukkan bahwa Islam menganjurkan kita amanah dan melarang kita 

berkhianat yang terdapat pada Qs. Al-Anfaal: 27-28. 

                       

                        

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati 

Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu 

mengkhianati amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang 

kamu mengetahui. Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-

anakmu itu hanyalah sebagai cobaan dan Sesungguhnya di sisi 

Allah-lah pahala yang besar.” (Q.S. Al-Anfaal:27-28) 

       Dalam membekali peserta didik dibidang Entrepreneur, MEC 

mempunyai sebuah program keterampilan khusus yang bertujuan untuk 

menciptakan wirausahawan muda dari sekolah. Bekal keterampilan khusus 

merupakan modal utama bagi peserta didik seperti yang dikemukakan oleh 

Mohammad Saroni.
1
 Dimana sejak pertama masuk, peserta didik sudah 

diberikan landasan dan dibentuk mindset mereka  tentang dunia 

kewirausahaan sejak tingkat pertama, setelah itu peserta didik diberikan 

sebuah keterampilan secara berjenjang dan berkelanjutan. Baik bekal 

keterampilan secara teoritis maupun bekal keterampilan secara praktis, 

namun diutamakan dan dititikberatkan pada bekal keterampilan praktis agar 

kedepan menunjang para peserta didik menjadi wirausahawan. 

       Dari hasil wawancara dengan bapak Muklis & bapak Yanto selaku 

pengurus dan manajemen  Mandiri Entrepreneur Center  (MEC) Surabaya. 

                                                             
1
 Mohammad Saroni, Mendidik & Melatih Entrepreneur Muda, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 

2012), 138. 
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Program yang diterapkan MEC dalam perannya mencetak peserta didik 

menjadi wirausahawan yaitu melalui pendidikan kewirausahaan dan 

Entrepreneur Skill dengan menjalankan beberapa program
2
, antara lain : 

1. Entrepreneur Camp 

       Dalam program Entrepreneur Camp yang dijalankan MEC yaitu 

bertujuan sebagai pendidikan karakter peserta didik. Dimana program ini 

menitikberatkan untuk melatih mental dan keberanian peserta didik. Para 

peserta didik dibagi perkelompok dan dilepas radius 5 kilometer dari 

pusat MEC untuk menjalankan kegiatan kewirausahan dengan melihat 

potensi yang ada disekitar wilayah MEC. Peserta didik tidak dibekali 

modal ataupun ilmu kewirausahaan saat menjalankan kegiatan ini, peserta 

didik ditargetkan kembali ke MEC harus membawa uang dari hasil 

mereka berjualan atau melaksanakan kegiatan kewirausahaan dan 

kegiatan seperti ini berlangsung selama satu minggu.  

       Menurut hasil wawancara dengan bapak Yanto selaku humas dan 

manajer pengkaryaan di MEC, dengan adanya program Entrepreneur 

Camp ini peserta didik dapat menerapkan ilmu communication, 

negotiations, selling, team work atau team building3, serta peserta didik 

mampu dan mempunyai karakter seorang wirausahawan. Dengan adanya 

program ini para peserta didik sedikit demi sedikit dibina agar 

mempunyai karakter seorang wirausahaan, peserta didik ditarget agar 

mampu menetapkan sasaran kerja serta strategi pencapaiannya. Selain itu 

                                                             
2
 Muklis dan Misdiantoro, Wawancara, Surabaya, 21 & 28 Oktober 2016. 

3 Misdiantoro, Wawancara, Surabaya, 28 Oktober 2016. 
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peserta didik dituntut agar mampu meyakinkan orang lain disekitar dan 

konsumen saat berjualan atau melaksanakan program Entrepreneur Camp 

ini. Tidak hanya itu tujuan peserta didik dilepas agar dapat belajar 

mengolah data serta informasi terhadap potensi dan peluang yang ada di 

sekitar daerah MEC dan belajar memahami sikap minat perilaku orang 

lain atau konsumen. Diprogram ini saat peserta didik dibagi perkelompok 

secara tidak langsung mereka belajar berorganisasi, belajar menjadi 

pemimpin, belajar bekerja sama dan berperan dalam kelompok serta 

belajar membangun sebuah team antara satu individu dengan individu 

yang lain atau team building.  

       Dengan demikian membentuk karakter kewirausahaan lewat program 

Entrepreneur Camp ini sangat sesuai. Karena dengan adanya program ini 

para peserta didik sedikit demi sedikit dapat memiliki karakteristik 

seorang wirausahawan. Selain itu kelebihan dari program ini adalah 

peserta didik menjadi lebih berani atau berkurangnya rasa malu dalam 

menghadapi konsumen atau customer serta membentuk kemandirian 

peserta didik itu sendiri.  

       Lewat program Entrepreneur Camp ini para pembimbing atau guru 

sedikit demi sedikit bisa juga membangkitkan semangat peserta didik 

dalam berwirausaha, yang awalnya tidak suka berwirausaha dengan 

adanya program ini para peserta didik jadi lebih berani dalam 

mewujudkan secara kongkret kegiatan berwirausaha. Dikarenakan 

seorang guru atau pembimbing harus dapat membangkitkan kepercayaan 
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diri pada peserta didik, seperti yang dikemukakan Mohammad Saroni 

dalam teori pendidikan kewirausahaan.
4
 Sebab keberanian itu berdasarkan 

dan berbanding lurus pada kepercayaan diri. Bahkan, seorang peserta 

didik yang dikatakan minder saat menjalakankan kegiatan kewirausahaan 

atau takut saat menghadapi konsumen jika berhasil membangkitkan 

kepercayaan dirinya, peserta didik tersebut dapat menjadi sosok paling 

berani dan menjadi lebih percaya diri. Oleh karena itu program 

Entrepreneur Camp ini merupakan program yang tepat dalam 

membangkitkan kepercayaan diri, melatih mental serta pembentukan 

karaktek peserta didik dalam berwirausaha. 

2. Entrepreneur Session 

       Program Entrepreneur Session merupakan kegiatan yang 

dilaksanakan disela-sela pembelajaran, program ini diadakan setiap hari 

sabtu dan minggu, dimana program ini merupakan program terusan dari 

Entrepreneur Camp. Program Entrepreneur Session sangat mirip dengan 

program Entrepreneur Camp namun ada sedikit perbedaan yang terletak 

yaitu program Entrepreneur Session ini terdapat evaluasi disetiap 

kegiatannya. Selain itu diprogram ini para manajemen di MEC juga turut 

serta membantu para peserta didik dalam kelancaran kegiatan seperti 

membantu mencarikan atau menyediakan sebuah produk untuk dijual 

kembali contohnya madu, susu ataupun makanan ringan. Namun para 

                                                             
4 Mohammad Saroni, Opcit.,93. 
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peserta didik tidak terpatok terhadap produk yang disediakan mereka 

bebas mencari produk sesuai yang diinginkan. 

       Program Entrepreneur Session tidak hanya sekedar terjun kelapangan 

diprogram ini para peserta didik dievaluasi dan juga dibimbing mengenai 

pengetahuan kewirausahaan atau Entrepreneur Skill. Dalam proses ini, 

peserta didik diberikan berbagai pengetahuan dan keterampilan untuk 

dapat memasarkan produk kepada konsumen, salah satu contoh dengan 

membekali peserta didik keterampilan teknis seperti mata pelajaran ilmu 

manajemen, marketing, keuangan ataupun ilmu kewirausahaan yang 

dipelajari di kelas selama pendidikan. Setelah peserta didik mendapatkan 

pengetahuan dan keterampilan dari proses pendidikan dan pembelajaran, 

selanjutnya adalah penerapan semua keterampilan yang sudah dibekali 

kepada peserta didik tersebut. Penerapan ini dilaksanakan dalam program 

Entrepreneur Session yang dimana penerapan ini merupakan upaya 

membangkitkan keberanian peserta didik dalam kegiatan kewirausahaan 

yang berkelanjutan, dengan adanya program yang berkelanjutan peserta 

didik lebih bisa mengasah keterampilan, keberanian dan kepercayaan diri 

dalam berwirausaha. Karena keberanian melakukan kegiatan 

kewirausahaan memang perlu ditanamkan dan ditumbuhkan sejak peserta 

didik mengikuti proses pendidikan dan pembelajaran agar kedepan peserta 

didik lebih berani dan berkurangnya rasa malu atau minder.  

       Peserta didik diajari dan dididik mengenal kewirausahaan agar 

dirinya lebih terbiasa serta mampu menjadi pribadi yang berusaha bagi 
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dirinya sendiri lebih-lebih berusaha dan bermanfaat bagi masyarakat. 

Karena keterampilan berwirausaha merupakan faktor yang sangat penting 

agar kelak peserta didik dapat menjadi pribadi yang mandiri dan tidak 

bergantung pada masyarakat, yang artinya setelah peserta didik keluar 

atau lulus dari MEC peserta didik tidak perlu kebingungan untuk mencari 

pekerjaan, mereka bahkan dapat menciptakan lapangan kerja dari hasil 

bekal keterampilan dan relasi yang didapat saat belajar di MEC. 

       Diprogram ini peserta didik juga lebih terarah dalam menjalakan 

wirausahanya, karena program ini memang diarahkan sedemikian rupa 

agar peserta didik mendapatkan hasil atau pendapatan yang maksimal. 

Dari hasil tersebut dikumpukan dan disimpan, yang bertujuan agar kelak 

setelah lulus dari MEC bekal yang didapat peserta didik bukan hanya 

sekedar sertifikat atau ijazah melainkan ilmu yang bermanfaat serta buku 

tabungan seisinya yang mereka kumpulkan sendiri selama program 

pendidikan dua semester. Dari hasil atau pendapatan yang diperoleh, 

peserta didik dapat menggunakannya sebagai keperluan pribadi atau 

sebagai tambahan modal dalam membangun usaha mereka sendiri. 

       Program Entrepreneur Session ini bertujuan agar peserta didik lebih 

terbiasa dalam berwirausaha, selain itu dengan adanya program yang 

berkelanjutan seperti ini peserta didik dapat semakin ahli dalam skill 

berwirausaha. Berdasarkan hasil penelitian dilapangan, kegiatan ini 

berlangsung hanya satu hari yaitu sabtu atau minggu, namun dampak dari 

Entrepreneur Session ini banyak peserta didik yang berjualan atau 
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melaksanakan kegiatan kewirausahaan diluar jadwal Entrepreneur 

Session, seperti contoh berjualan saat waktu luang dan pagi hari sebelum 

sekolah atau sebelum jam pelajaran dimulai. Dengan demikian dapat 

dinilai bahwa kegiatan kewirausahaan muncul dan berkembang apabila 

ada peluang ekonomi dan menunjukkan bahwa kegiatan kewirausahaan 

itu dapat dipelajari dan dikuasai, hal ini sesuai dengan perkembangan 

teori kewirausahaan oleh  Drucker.
5
\  

3. Entrepreneur Motivation 

       Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, program Entrepreneur 

Motivation adalah kegiatan yang dilaksanakan setiap jumat atau 

terkadang satu bulan dua kali, yang dimana program ini mengundang para 

praktisi atau pakar-pakar pengusaha dengan tujuan mengedukasi serta 

memotivasi dan menginspirasi para peserta didik agar dapat menjadi 

seorang wirausahawan. Pemateri-pemateri yang diambil adalah para 

praktisi yang memang berkecimpung di dunia wirausaha seperti Hendy 

Setyono pemilik Kebab Turki Babarafi atau Rony Orisu pemilik 

Konveksi. Namun terkadang pihak manajemen MEC mengundang para 

pemateri atau praktisi pengusaha yang memang seorang yatim, tujuannya 

adalah agar para peserta didik lebih terinspirasi dan termotivasi bahwa 

seorang anak yatim dapat berkembang maju dan dapat mandiri dengan 

menjadi seorang wirausahawan.  

                                                             
5
 Drucker dalam Suci Purwandari, “Studi Kajian Faktor Pendorong Minat Mahasiswa Program 

Studi Teknik Mesin Otomotif Politeknik Indonesia Surakarta Untuk Berwirausaha”, Jurnal 
Sainstech Politeknik Indonesia Surakarta, No. 2 Vol 1 (2014), 3-4 
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       Program Entrepreneur Motivation ini sangat bertujuan sebagai wadah 

untuk memotivasi dan memberikan arahkan serta pembelajaran kepada 

peserta didik. Selain itu program ini sangat bermanfaat dalam 

menanamkan dan membawa peserta didik ke dalam mimpi besarnya. 

Dikarenakan sebagai seorang guru atau pembimbing harus dapat 

membawa peserta didik ke dalam mimpi besarnya di masa depan, seperti 

yang dikemukakan oleh Mohammad Saroni.
6
 Mimpi besar inilah yang 

diharapkan bisa menjadi suntikan semangat peserta didik dan dapat 

menjadi sumber tenaga utama dalam melaksanakan atau menentukan 

target-target mereka di masa sekarang. Oleh karena itu dengan adanya 

program ini diharapkan peserta didik terinspirasi serta dapat menerapkan 

ilmu dan pengetahuan yang diperoleh dari para praktisi pengusaha selama 

program Entrepreneur Motivation berlangsung. Selain itu program 

Entrepreneur Motivation ini sangat bermafaat dalam menjaga motivasi 

peserta didik karena kegiatan ini dilaksanakan secara berkelanjutan. 

4. Entrepreneur Challenge 

       Berdasarkan hasil penelitian di lapangan dan hasil wawancara dengan 

bapak Yanto selaku Humas dan Manajer Pengkaryaan MEC. Program 

Entrepreneur Challenge merupakan program yang didesain agar para 

peserta didik lebih tertantang serta bertujuan melatih kemandirian peserta 

didik.
7
 Dikarenakan program ini serupa dengan Entrepreneur Camp dan 

                                                             
6
 Mohammad Saroni, Opcit.,93. 

7 Misdiantoro, Wawancara, Surabaya, 28 Oktober 2016. 
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Entrepreneur Session namun perbedaannya terletak pada kegiatannya 

yang lebih jauh dari pusat MEC.  

       Dalam program ini para peserta didik diberi tantangan untuk 

berjualan atau melaksanakan kegiatan kewirausahaan tetapi tidak berada 

di wilayah MEC atau daerah jambangan, namun di daerah keramaian kota 

seperti taman Bungkul atau daerah Tunjungan Plaza. Para peserta didik 

dilepas dan tidak dibekali apapun namun mereka ditargetkan untuk bisa 

melakukan transaksi atau berjualan dan ketika program Entrepreneur 

Challenge berakhir atau selesai para peserta didik harus membawa hasil 

yang ditargetkan oleh pihak manajemen MEC, bagi kelompok peserta 

didik yang memenuhi target biasanya mereka akan mendapatkan sebuah 

reward atau hadiah dari pihak manajemen MEC. Tujuan diadakan 

program seperti ini adalah agar peserta didik dapat lebih kreatif, inovatif, 

mampu percaya diri terhadap diri sendiri maupun lingkungannya serta 

lebih bersemangat dalam menyelesaikan tantangan yang diberikan oleh 

pihak MEC. Membiarkan peserta didik untuk terjun langsung dalam 

kegiatan Entrepreneur Challenge merupakan salah satu bentuk 

memberikan kepercayaan kepada peserta didik, dengan begitu para 

peserta didik dapat bebas atau leluasa berkreasi dan inovasi dalam 

menyelesaikan setiap tantangan yang di berikan pihak MEC. Secara tidak 

langsung potensi yang ada didalam diri dan mental juara peserta didik 

dapat berkembang, karena program Entrepreneur Challenge ini memang 

didesain terkait kompetisi dibidang Entrepreneur.  
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       Dari keempat program yang dijalankan Mandiri Entrepreneur Center di 

atas semua bertujuan untuk memotivasi, mengembangkan dan memberi 

bekal kepada peserta didik di MEC. Berdasarkan hasil penelitian dilapangan 

pendidikan kewirausahaan yang diterapkan di MEC merupakan pendidikan 

dengan sistem teori beserta praktiknya langsung, yang dimaksud adalah 

pendidikan yang dimana para peserta didik diberikan teori-teori 

kewirausahaan, yang sesuai dengan jenis kewirausahaan jurusan masing-

masing, misal jurusan Kuliner teori tentang aplikasi usaha kuliner atau 

makanan, misal jurusan TKJ teori tentang usaha berbasis online. Dan pada 

waktu yang telah dijadwalkan para peserta didik diterjunkan dalam kegiatan 

kewirausahaan nyata dengan begitu peserta didik dapat menerapkan segala 

teori yang sudah mereka dapatkan sebelumnya. Penerapan teori di lapangan 

memberikan pengalaman kepada peserta didik untuk mempelajari kesulitan-

kesulitan yang terjadi di lapangan selama proses terjun dalam kegiatan 

kewirausahaan. Jika peserta didik mengalami kesulitan di lapangan, para 

guru atau pembimbing akan memberikan arahan serta evaluasi sesudah 

kegiatan kewirausahaan berlangsung, para peserta didik dapat berkonsultasi 

mengenai masalah dilapangan seperti masalah pemasaran atau masalah 

omzet yang tidak naik-naik. Dengan demikian peserta didik mengetahui akar 

masalah dan tahu akan solusi dari masalah tersebut, sehingga diharapkan 

peserta didik dapat maju dan berkembang dalam menjalani kegiatan 

kewirausahaan. Tidak hanya itu faktor lingkungan di MEC juga sangat 

mempengaruhi peserta didik dalam berwirausaha, yang dimana lingkungan 
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MEC mempunyai ruang lingkup kewirausahaan, sehingga para peserta didik 

mau tidak mau harus mencoba untuk berwirausaha dan belajar tentang ilmu 

kewirausahaan. Menurut Barnawi dan Mohammad Arifin, pendidikan yang 

memiliki atmosfer entrepreneurship akan memunculkan peluang hidup yang 

lebih baik bagi lulusannya.
8
 Dari proses kegiatan kewirausahaan di MEC 

yang diimbangi teori beserta praktik dan juga didukung lingkungan yang 

memiliki atmosfer entrepreneurship. Dengan begitu diharapkan peserta didik 

kelak setelah keluar dari MEC mereka dapat menjadi seorang wirausahawan 

atau menjadi pribadi yang mandiri, baik mandiri secara ibadah, keilmuan 

ataupun mandiri financial. Sesuai dengan visi dari Yayasan Yatim Mandiri 

yaitu “menjadi lembaga terpercaya dalam membangun kemandirian yatim”.  

       Menurut Pengakuan Mas Ibnu salah satu alumni MEC peran yang 

dilakukan MEC dalam mencetak wirausahawan tidak berhenti saat menimba 

ilmu di MEC.
9
 Saat sudah lulus atau saat sudah keluar dari MEC para alumni 

masih disupport dan dibantu oleh pihak manajemen jika ingin menjalakan 

sebuah usaha, seperti dibantu dalam hal relasi atau link, rasa kekeluargaan 

juga masih dirasakan para alumni walaupun setelah keluar dari MEC. Selain 

itu di MEC juga terbentuk IAM (Ikatan Alumni MEC) yang dimana sebagai 

forum silahturahmi antara sesama alumni dan pihak manajemen MEC. Selain 

IAM tahun 2015 juga dibentuk HIPAM (Himpunan Pengusaha Alumni MEC) 

                                                             
8 Barnawi dan Mohammad Arifin, School Preneur: membangkitkan jiwa dan sikap kewirausahaan 
siswa, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), 58. 
9 Ibnu, Wawancara, Sidoarjo, 05 Desember 2016. 
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yang dimana kedepan dikelola dan disupport oleh pihak manajemen yang 

berupa pelatihan atau dana bergulir.  

       Menurut pengakuan bapak Bani salah seorang wali murid, Program-

program yang dijalankan di MEC dalam perannya mencetak wirausahawan 

seimbang antara teori beserta praktiknya.
10

 Selain itu di MEC pembentukan 

mental dalam berwirausaha sangatlah bagus terbukti salah satu siswa 

terdapat perubahan yang spesifik ketika sebelum dan sesudah masuk di 

MEC. Tidak hanya itu cara didikan di MEC yang mengedepankan praktik 

dengan cara berkeliling jualan produk juga diapresiasi oleh warga sekitar 

yang berada di dekat MEC salah satunya ibu Teti.  

       Sedangkan berdasarkan hasil wawancara dengan para siswa di MEC, 

menyatakan bahwa peran yang dilakukan MEC dalam mencetak 

wirausahawan sangat beragam mulai dari memberikan motivasi kepada para 

siswa hingga membuat program pendanaan lewat proposal bisnis. Tidak 

hanya itu menurut Risqia siswi MEC, menyatakan bahwa di MEC juga 

dibentuk mentalnya dalam berwirausaha,
11

 yang awalnya mempunyai rasa 

malu dalam berwirausaha namun setelah masuk di MEC para siswa lebih 

berani dalam berwirausaha dan berkurangnya rasa malu. Sehingga 

menunjukkan bahwa ilmu kewirausahaan mampu dipelajari dan dipraktikan 

siapapun lewat sebuah pendidikan kewirausahaan, tanpa wirausahawan 

tersebut berasal dari keturunan seorang pengusaha. Dengan demikian bisa 

nilai sistem pendidikan yang diterapkan di MEC sangat berperan dalam 

                                                             
10

 Bani, Wawancara, Sidoarjo, 16 Desember 2016. 
11 Risqia, Wawancara, Surabaya, 13 Desember 2016. 
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pendidikan kewirausahaan dan bisa menjadi bekal peserta didik untuk 

kedepan. Walapun tidak semua para peserta didik atau alumni Mandiri 

Entrepreneur Center (MEC) Surabaya menjadi wirausahawan namun paling 

tidak mereka dapat mandiri secara financial atau ekonomi. 

B. Analisis Proses yang Mendukung dan Menghambat Mandiri Entrepreneur 

Center (MEC) Surabaya dalam Mencetak Wirausahawan. 

       Kewirausahaan muncul dipicu oleh kondisi wirausaha itu sendiri, bisa 

keluarga komunitas, bangsa ataupun kondisi suatu negara. Namun salah satu 

pendorong kewirausahaan juga bisa dari pendidikan kewirausahaan, 

Pergeseran mitos “entrepreneurs are born, not made” ke: entrepreneurs has a 

disciplines, model, processes and can be learned”  menunjukkan bahwa 

kewirausahaan mampu dipelajari dan dipraktikan tanpa wirausaha tersebut 

berasal dari keturunan seorang wirausaha.
12

  

       Dalam hal pendidikan kewirausahaan pasti tentunya ada beberapa hal 

atau faktor yang mendukung dan menghambat, dalam hal ini proses yang 

mendukung Mandiri Entrepreneur Center  (MEC) dalam mencetak 

wirausahawan ada beberapa faktor antara lain :  

1. Fasilitas sarana dan prasarana 

       Sarana dan prasarana di Mandiri Entrepreneur Center  (MEC) sangat 

mendukung dalam pembentukan peserta didik menjadi wirausahawan. 

Seperti fasilitas dapur dimana bisa digunakan peserta didik untuk 

                                                             
12

 Heru Kristanto, Kewirausahaan Entrepreneurship : Pendekatan Manajemen dan Praktik, 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009), 6. 
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memproduksi sebuah produk, salah satu produk dari peserta didik yaitu 

Gotilla. Selain itu fasilitas keasramaannya juga tak kalah penting dalam 

mendidik spiritual peserta didik, karena mereka digembleng dan 

dibimbing agar menjadi orang yang jujur, amanah serta mandiri secara 

ibadah.  

       Dari hasil wawancara dengan mas Reza siswa di MEC beliau 

mengatakan bahwa fasilitas seperti Internet juga merupakan faktor 

pendukung yang dimana fasilitas tersebut dapat membantu para siswa dan 

bisa dimanfaatkan dalam hal mencari berbagai informasi maupun mencari 

berbagai referensi.
13

 

2. Support dari manajemen, pengajar, warga sekitar dan relasi  

       Menurut hasil wawancara dengan bapak Muklis selaku direktur MEC 

surabaya beliau mengatakan Support dari manajemen, pengajar serta 

warga sekitar juga sangat berpengaruh dalam mendukung MEC mencetak 

seorang wirausahawan baru.
14

 Salah satu support dari warga sekitar yaitu 

peserta didik dalam mencari produk di sekitar MEC lebih mudah 

walaupun tidak memakai modal, karena MEC sudah 9 tahun berdiri dan 

sudah dikenal dengan begitu para peserta didik terbantu dalam 

mengerjakan tugas atau tantangan. Sedangkan support dari pihak 

manajemen dan pengajar adalah para peserta didik dibina, diedukasi  dan 

dididik melalui program-program yang disediakan MEC. Peserta didik 

juga dimotivasi terus-menerus seperti didatangkannya para praktisi bisnis 

                                                             
13

 Reza, Wawancara, Surabaya, 13 Desember 2016. 
14 Muklis, Wawancara, Surabaya, 21 Oktober 2016. 
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ke MEC yang dimana tujuannya agar peserta didik terinspirasi dan 

termotivasi bahwasannya menjadi wirausahawan itu merupakan pekerjaan 

mulia dan kelak setelah keluar dari MEC peserta didik berkeinginan 

menjadi wirausahawan.  

       Menurut pengakuan mas Ibnu salah satu alumni MEC beliau 

mengatakan bahwa dukungan dari para mentor atau pembimbing juga 

sangat berpengaruh dalam proses mencetak peserta didik menjadi 

wirausahawan.
15

 Semangat serta motivasi yang ditularkan para mentor 

atau pembimbing serta ilmu-ilmu yang ditularkan kepada peserta didik 

sangatlah mendukung dalam program pendidikan di MEC, walaupun para 

peserta didik kelak tidak menjadi wirausahawan paling tidak peserta didik 

menjadi pribadi yang mandiri. Selain itu menurut pengakuan mas Andi 

salah satu alumni juga, beliau mengatakan bahwa relasi dan link dari 

MEC merupakan faktor yang sangat mendukung.
16

 Peluang wirausaha 

bisa juga didapatkan dari lingkungan di MEC, dikarenakan kebanyakan 

orang-orang manajemen MEC mempunyai banyak jaringan, relasi dan 

patner. Dengan begitu para peserta didik sangatlah mudah jika kelak 

setelah lulus dari MEC ingin berwirausaha, karena di MEC banyak sekali 

jaringan serta hal-hal yang mendukung jika ingin menjadi wirausahawan. 

3. Dari dalam diri peserta didik serta orang tua.  

       Menurut wawancara dengan bapak Muklis selaku direktur MEC 

beliau mengatakan faktor yang tidak kalah penting atau faktor utama 

                                                             
15

 Ibnu, Wawancara, Sidoarjo, 05 Desember 2016. 
16 Andi, Wawancara, Surabaya, 14 Desember 2016. 
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yang mendukung MEC dalam prosesnya mencetak wirausahawan adalah 

faktor dari dalam diri seorang peserta didik.
17

 Faktor dari dalam diri 

merupakan faktor yang utama meskipun pihak MEC memberi fasilitas 

lebih dan juga mendapatkan dukungan dari pengajar, pihak manajemen, 

Yayasan Yatim Mandiri, masyarakat atau warga sekitar, namun dalam 

diri peserta didik tidak ada dukungan atau kemauan maka sulit dalam 

membentuk peserta didik menjadi wirausawan. Dikarenakan tidak semua 

peserta didik semangat dalam melaksanakan kegiatan kewirausahaan atau 

menerima pelajaran, ada yang malas dan ada yang bosan. Oleh karena itu 

pihak manajemen MEC sangat perlu dalam membangkitkan semangat 

dari dalam diri peserta didik, agar kemauan untuk menjadi seorang 

wirausahawan dari dalam diri peserta didik bisa muncul, karena faktor 

yang paling utama adalah kemauan dari dalam diri peserta didik. 

       Selain faktor dari dalam diri peserta didik, faktor yang tidak kalah 

penting yaitu dukungan dari orang tua ataupun keluarga.
18

 Orang tua 

ataupun keluarga sangat berperan penting dalam menumbuhkan semangat 

serta mempercepat seseorang menjadi wirausahawan. Karena orang tua 

dapat dijadikan sebagai konsultan pribadi, coach dan mentor seperti yang 

dikemukakan oleh Hendro.
19

  Dari hasil penelitian dengan beberapa wali 

murid siswa di MEC, banyak orang tua yang mendukung dan 

mengizinkan jika kelak anaknya lulus dari MEC dan mendirikan sebuah 

                                                             
17 Muklis, Wawancara, Surabaya, 18 November 2016. 
18

 Ibid., 
19 Hendro, Opcit.,63 
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usaha atau menjadi seorang wirausahawan. Salah satu dukungannya yaitu 

ada yang mencarikan tempat atau kios untuk berjualan. Dengan demikian 

dukungan dari orang tua merupakan sebuah power tersendiri dalam 

mendirikan sebuah usaha, banyaknya lingkungan yang mendukung 

semakin banyak pula semangat dalam menjadi seorang wirausahawan. 

       Pada bab dua juga dijelaskan bahwa salah satu faktor pendukung 

seseorang berkeinginan menjadi wirausahawan bisa dari faktor individu atau 

personal,
20

 karena jiwa kewirausahaan bisa muncul saat melihat atau 

terinspirasi dari seorang pengusaha juga. Selain itu faktor lingkungan juga 

sangat mempengaruhi seseorang bisa menjadi wirausahawan, dorongan atau 

dukungan dari lingkungan yang begitu besar bisa membuat seseorang 

menjadi wirausahawan. Ibaratnya jika kita bergaul dengan penjual minyak 

wangi maka kita akan tertular wanginya. Jika kita ingin menjadi pengusaha 

maka harus bergaul dengan pengusaha atau lingkungan pengusaha, dengan 

bergaul dengan pengusaha maka secara tidak langsung akan membentuk 

pribadi kita, lingkungan yang positif bisa membentuk pribadi yang positif. 

Seperti atmosfer pendidikan yang ada di Mandiri Entrepreneur Center 

Surabaya, dengan adanya atmosfer pendidikan kewirausahaan yang positif 

peserta didik kelak ketika lulus diharapkan dengan sendirinya akan 

berkeinginan menjadi seorang wirausahawan. 

                                                             
20 Ibid.,61. 
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       Selain proses yang mendukung seperti yang telah di deskripsikan diatas, 

ada pula beberapa faktor yang menghambat Mandiri Entrepreneur Center  

(MEC) dalam mencetak wirausahawan antara lain :  

1. Karakter atau kemauan peserta didik 

       Dari hasil wawancara dengan bapak Muklis dan bapak yanto selaku 

manajemen MEC beliau mengatakan, Karakter peserta didik juga sangat 

berpengaruh dalam keinginan untuk berwirausaha.
21

 Karena tidak semua 

peserta didik passion dalam berjualan atau terjun didunia wirausaha, 

terkadang kurang percaya diri, rasa malu dan faktor mood juga termasuk 

yang menghambat peserta didik tidak maksimal dalam menjalankan 

aktivitas kewirausahaan. Selain itu menurut pernyataan mas Idhom salah 

satu peserta didik menyatakan rasa malas peserta didik merupakan salah 

satu faktor penghambat yang utama
22

, rasa malas merupakan faktor 

penghambat dari dalam diri pesera didik karena jika semangat tinggi 

semua hal yang dilakukan pasti bisa, namun yang paling berat 

mengatasinya yaitu rasa malas dari dalam diri. Sedangkan menurut 

Hendro, alasan utama seseorang tidak berkeinginan atau takut 

memutuskan menjadi seorang wirausahawan adalah karena mereka takut 

keluar dari zona nyaman.
23

 Dengan demikian salah satu penyebab peserta 

didik malas saat berjualan atau melaksanakan kegiatan kewirausahaan 

bisa jadi karena mereka takut untuk keluar dari zona nyaman mereka. 

                                                             
21 Muklis dan Misdiantoro, Wawancara, Surabaya, 21 & 28 Oktober 2016. 
22

 Idhom, Wawancara, Surabaya, 13 Desember 2016. 
23

 Hendro, Opcit.,63 
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       Sedangkan dari hasil wawancara dengan mas Saifan salah satu alumni 

MEC beliau menyatakan bahwa kemauan peserta didik untuk menjadi 

seorang wirausahawan merupakan bekal yang utama.
24

 Jika manajemen 

MEC mendukung penuh peserta didik, namun kemauan peserta didik 

tidak ada sama halnya menjadi hambatan. Selain itu faktor hambatan 

kedua yaitu modal dari peserta didik, namun modal bukan merupakan 

masalah yang utama, karena yang paling utama adalah kemauan. Karena 

jika ada kemauan modal usaha bisa didapatkan darimana saja, termasuk 

mengumpulkan modal dengan menjadi karyawan terlebih dahulu. Karena 

menjadi wirausahawan tidak hanya diperlukan modal uang saja untuk 

memulai. 

2. Faktor dari orang tua  

       Dari hasil wawancara dengan bapak muklis selaku Direktur MEC 

beliau menyatakan bahwa faktor yang menghambat selain diri sendiri 

adalah faktor dukungan dari keluarga atau orang tua.
25

 Terkadang si anak 

atau peserta didik jago dalam berjualan dan berkeinginan menjadi seorang 

wirausahawan, namun jika orang tua tidak menghendaki atau mendukung 

itulah yang biasanya menjadi faktor penghambat, dan ini termasuk 

tantangan ke depan untuk MEC. 

       Dari analisis diatas bisa disimpulkan tentang faktor pendukung dan 

penghambat utama MEC Surabaya dalam perannya mencetak peserta didik 

yatim menjadi seorang wirausahawan, yaitu sebagai berikut : 

                                                             
24

 Saifan, Wawancara, Surabaya, 18 November 2016. 
25 Muklis, Wawancara, Surabaya, 21 Oktober 2016. 
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Gambar 4.1 Irisan Faktor Pendukung dan Penghambat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Dari gambar diatas, karakter dari dalam diri peserta didik serta orang tua 

bisa menjadi faktor pendukung dan penghambat utama Mandiri Entrepreneur 

Center (MEC) Surabaya dalam mencetak peserta didik yatim menjadi 

wirausahawan. Dikarenakan jika peserta didik mempunyai kemauan kuat dan 

orang tua atau wali murid mendukung serta mengizinkan peserta didik 

menjadi wirausahawan hal tersebut bisa menjadi faktor pendukung utama 

MEC dalam mencetak wirausahawan, namun sebaliknya jika kemauan 

peserta didik kurang serta malas dalam melaksanakan kegiatan 

kewirausahaan hal ini dapat menjadi faktor penghambat MEC dalam 

mencetak wirausahawan. Selain itu jika kemauan peserta didik atau si anak 

kuat namun orang tua tidak mendukung hal ini dapat menjadi faktor 

penghambat pula. 

 


